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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 menjadi salah satu momen terberat yang memberi 

pengaruh atau dampak yang cukup signifikan terhadap roda perokonomian. Virus ini 

pertama kali masuk Indonesia sekitar bulan Maret 2020. Berdasarkan berita yang 

diunggah oleh Kompas.com dua kasus pertama pasien positif Covid-19 di Indonesia 

diumumkan pemerintah pada 2 Maret 2020. Namun, Pakar Epidemiologi Universitas 

Indonesia (UI) Pandu Riono menjelaskan bahwa Covid-19 disebabkan oleh virus 

corona jenis SARS-CoV-2 itu sudah masuk ke Indonesia mulai awal Januari. 

Banyak sekali sektor yang terdampak pandemi Covid-19, akan tetapi sektor 

yang sangat terasa mendapatkan dampak dari pandemi ini adalah sektor ekonomi. 

Kementerian Ketenagakerjaan pada tahun 2020 mengadakan survei kemudian 

mengemukakan “sekitar 88 persen perusahaan terdampak pandemi selama enam 

bulan terakhir pada umumnya dalam keadaan merugi. Bahkan disebutkan 9 dari 10 

perusahaan di Indonesia terdampak langsung pandemi Covid-19. Data tersebut 

berdasarkan survei yang dilakukannya melalui online, termasuk melalui telepon dan 

email terhadap 1.105 perusahaan yang dipilih secara probability sampling sebesar 95 

persen dan margin of error (MoE) sebesar 3,1 persen pada 32 provinsi di lndonesia”. 

Di era waktu ini bank telah menjadi salah satu bagian terpenting pada 

pergerakan perekonomian pada suatu negara. Sesuai Undang–Undang No. 10 tahun 

1998 tentang perbankan, “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
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masyarkat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk–bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak”. Bank menjadi salah satu forum terpercaya sebagai kawasan 

perputaran uang mulai asal menghimpun dana yang lalu disalurkan balik pada 

masyarakat berupa kredit yang bisa dimanfaatkan secara efektif serta efisien sebagai 

cara meningkatkan tingkat hidup yang bersangkutan. Hal ini berakibat bank menjadi 

forum yang relatif strategis pada pembangunan perekonomian. 

Melihat dari peran bank tersebut, sayangnya bank jadi salah satu sektor yang 

mendapatkan dampak ditahun-tahun wabah Covid-19. Termasuk bank pelat merah 

dalam negeri jadi sasaran anjloknya kinerja perbankan karena wabah ini. 

Mencatatkan kinerja positif mampu diraih oleh himpunan bank milik negara 

(Himbara), meski mengalami beberapa penurunan dibandingkan 2019. Akibatnya, 

tulang punggung kelangsungan hidup bank yaitu kredit terancam tumbuh melambat. 

Hal ini berdampak pada keadaan sebagian besar sektor ekonomi termasuk perbankan 

di Indonesia yang cenderung memburuk, banyaknya pengangguran dan kegiatan 

bisnis terganggu menyebabkan adanya kredit macet/NPL. OJK mengatakan “Sejauh 

mana dampak tersebut akan mempengaruhi kinerja bank setelah periode 

restrukturisasi berakhir, masih tergantung buffer atau dana penyangga yang dimiliki 

masing-masing bank”. (sumber : Tempo.co) 

Tahun 2020 menjadi catatan merah bagi kinerja keuangan perusahaan BUMN 

maupun swasta. Hal ini terjadi karena adanya penurunan profit yang cukup drastis 

dari sebagian besar perusahaan yang ada di Indonesia. Dimana dapat kita ketahui 

juga bahwa kinerja keuangan merupakan mengenai aset, kewajiban, ekuitas, biaya, 

pendapatan, dan profitabilitas secara keseluruhan yang dinilai pada suatu perusahaan. 
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Menurut Suraya, A., & Meylani, S. (2019) “Kinerja keuangan dapat didefinisikan 

sebagai prestasi kinerja yang dapat didefinisikan sebagai prestasi kinerja yang dapat 

dicapai oleh suatu perusahaan selama jangka waktu”. Selain itu Ardila, I., & Putri, A. 

A. (2015) juga menyatakan bahwa “Kinerja keuangan merupakan penggambaran 

keberhasilan yang dinilai berdasarkan ukuran-ukuran angka dalam satuan nilai uang, 

yaitu dengan cara membandingkan realisasi keuangan berdasarkan anggarannya”.  

Gambar 1. 1 Laba Bersih Konsolidasian Bank Himbara 2018-2021 (Dalam 

Triliun) 

Sumber : databoks.katadata.co.id 

Pada tahun 2018 laba pada BRI sebesar Rp32,4 triliun. Sedangkan pada bank 

Mandiri sebesar Rp25,8 triliun dan BNI sebesar Rp15,1 triliun. Berdasarkan data 

yang di upload oleh Katadata.com menyatakan “Laba bersih mayoritas bank BUMN 

dilihat dari sisi profitabilitas pada tahun 2020 mengalami penurunan signifikan”. 

Laba PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI) masih menjadi yang paling tinggi jika 

dilihat dari jumlahnya yaitu Rp 18,66 triliun. Dibanding laba tahun 2019 senilai Rp 
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34,41 triliun sayangnya laba bersih BRI tahun 2020 turun hingga 45,78%. Laba 

bersih senilai Rp 17,11 triliun dicatatkan oleh PT Bank Mandiri Tbk pada tahun 

2020. Dari tahun sebelumnya Rp 27,48 triliun Bank Mandiri juga mengalami 

penurunan sampai 37,71%. Pada 2020, laba bersih BNI hanya Rp 3,28 triliun, 

sedangkan periode setahun sebelumnya mampu mengantongi laba Rp 15,38 triliun 

yang artinya mengalami penurunan hingga 78,68% 

Beranjak dari tahun 2019 dan 2020, pada tahun 2021 beberapa sektor 

ekonomi sudah mulai perlahan bisa bangkit kembali salah satunya yaitu pada sektor-

sektor perusahaan milik negara atau BUMN. Pada 2021 para bank BUMN mampu 

mencetak laba bersih sebesar Rp 72,37 triliun (konsolidasian) bersumber pada 

laporan keuangan yang sudah diunggah. Dibanding tahun sebelumnya hanya Rp 

40,66 triliun angka tersebut melonjak 78%. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

laba konsolidasi melonjak 66,53% dari tahun sebelumnya sebesar Rp 31,07 triliun 

pada 2021 serta menjadi laba terbanyak dibandingkan dengan tiga bank Himbara 

yang lain dengan porsi mencapai 42,93% dari keseluruhan. Berikutnya, PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk laba tumbuh 63,72% dibandingkan tahun 2020 dengan laba 

bersih konsolidasian Rp 28,03 triliun pada 2021. Setelahnya ada PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk yang memiliki kode berdagangan BBNI yang mencatat laba 

bersih konsolidasian Rp 10,9 triliun dan melonjak 232,23% dari tahun sebelumnya. 

Selain data-data diatas, kenaikan laba atau profit bank BUMN juga dibarengi 

dengan pernyataan dari kementrian Badan Usaha Milik Negara. Dalam pasal 1 butir 

1 UU No. 19 Tahun 2003 disebutkan bahwa “BUMN adalah badan usaha yang 

seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara 

langsung yang berasal dari kekayaan Negara yang dipisahkan”. Terkait kinerja 
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keuangan BUMN Menteri Erick Thohir mengumumkan pencapaian positif selama 

2021 dengan kenaikan yang signifikan. Kementerian BUMN merangkum jumlah 

perusahaan pelat merah yang paling banyak menoreh pendapatan dan laba. Sepuluh 

besar BUMN dengan pendapatan tertinggi diantaranya yaitu PT Pertamina 

(Rp548,29triliun),  PT PLN (Rp269,87triliun), PT BRI (Rp119,94triliun), PT Telkom 

Indonesia (Rp106,04triliun), PT Bank Mandiri (RP105,86triliun), Mind ID 

(Rp63,82triliun), PT Pupuk Indoneisa (Rp56,02triliun), PT BNI (Rp53,34trilun),  PT 

Perkebunan Nusantara (Rp36,46triliun), PT Bio Farma (Rp30,65triliun). Tiga per 

sepuluh perusahaan BUMN yang memiliki pendapatan terbesar adalah perusahaan 

yang berkecimpung dibidang perbankkan yaitu BRI, Bank Mandiri, dan BNI. 

Dalam penelitian kali ini penulis menggunakan metode EVA (Economic 

Value Added), MVA (Market Value Added), FVA (Financial Value Added). 

Pengukuran ini berdasarkan nilai tambah (Value Added) terhadap kemampuan 

keuangan perusahaan. “Economic Value Added merupakan salah satu metode dalam 

manajemen keuangan yang digunakan untuk mengukur laba perusahaan dimana 

dapat dikatakan perusahaan tersebut sejahtera apabila perusahaan tersebut dapat atau 

mampu untuk memenuhi semua biaya operasi (operating cost) dan biaya modalnya 

(cost of capital)” (Soewito & Kusumawati, 2017). Menurut Irawan F., dan Manurung 

N., Y. 2020 “Kelebihan dari metode EVA ialah dapat digunakan tanpa memerlukan 

data pembanding selain fungsi utama penciptaan nilai (value) bagi perusahaan”. 

Kesejahteraan hanya bisa terpenuhi bila perusahaan dapat memenuhi semua biaya 

baik biaya modal maupun biaya operasional adalah pengertian EVA yang merupakan 

sistem manajemen keuangan untuk mengukur laba keuangan dalam perusahaan. 

Menurut Keown dkk. “Market Value Added (MVA) dapat diartikan sebagai 
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perbedaan nilai pasar antara perusahaan dan modal yang telah diinvestasikan”. MVA 

merupakan selisih antara nilai ekuitas yang dipasok para investornya dengan nilai 

pasar perusahaan pada periode tertentu. Menurut Pratama (2017) menyatakan bahwa 

“Financial Value Added (FVA) merupakan metode pengukuran kinerja perusahaan 

dengan berdasarkan pada nilai (value based) yang masih belum banyak dikaji. 

Financial Value Added (FVA) adalah suatu pengukuran kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bersih perusahaan dan nilai tambah pada perusahaan 

dengan mempertimbangkan pada kontribusi fixed assets yang dimiliki perusahaan”. 

FVA ialah sistem guna mengukur sumbangsih fixed assets dalam menghasilkan 

keuntungan bersih perusahaan. 

Berdasarkan uaraian diatas menjadikan alasan penulis untuk mengukur dan 

menganalisa kinerja keuangan BUMN disektor perbankan pada periode 2018 

samapai 2021 yang mana diataranya adalah BNI, BRI dan Bank Mandiri dengan 

menggunakan metode EVA (Economic Value Added), MVA (Market Value Added), 

FVA (Financial Value Added). Sehingga penelitian kali ini penulis membuat judul 

“Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan BUMN Yang Terdaftar Di BEI 

Dengan Menggunakan Metode EVA, MVA, FVA (Studi Kasus Pada Bank BNI, 

BRI, Mandiri Pada Periode 2019-2021)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah yang sudah diuraiakn di atas jadi rumusan 

masalah yang diusulkan oleh peneliti sebagai berikut : 

a) Bagaimana kinerja keuangan perusahaan perbankan BNI, BRI, Mandiri pada 

periode 2018-2021 dengan menggunakan metode EVA ? 
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b) Bagaimana kinerja keuangan perusahaan perbankan BNI, BRI, Mandiri pada 

periode 2018-2021 dengan menggunakan metode MVA ? 

c) Bagaimana kinerja keuangan perusahaan perbankan BNI, BRI, Mandiri pada 

periode 2018-2021 dengan menggunakan metode FVA ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berikut tujuan diadakannya penelitian ini untuk :  

a) Mengetahui kinerja keuangan perusahaan perbankan (BNI, BRI, Mandiri) 

pada periode 2018-2021 dengan menggunakan metode EVA. 

b) Mengetahui kinerja keuangan perusahaan perbankan (BNI, BRI, Mandiri) 

pada periode 2018-2021 dengan menggunakan metode MVA. 

c) Mengetahui kinerja keuangan perusahaan perbankan (BNI, BRI, Mandiri) 

pada periode 2018-2021 dengan menggunakan metode FVA. 

Harapannya dengan adanya penelitian ini dapat memberi manfaat : 

a) Bagi Penulis 

Bentuk penerapan ilmu yang diperoleh dari pendidikan jurusan manajemen 

konsentrasi keuangan fakultas ekonomi di Universitas Muhammaadiyah 

Ponorogo serta menambah wawasan penulis terkait dengan kinerja keuangan 

perusahaan BUMN sektor perbankan. 

b) Bagi Perusahaan 

Mampu manjadi dasar pengetahuan kinerja keuangan perusahaan perbankan 

khususnya BNI, BRI dan Bank Mandiri. Sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan pengambilan keputusan perusahaan. 
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c) Bagi Civitas Akademisi 

Dapat jadi penambah daftar refrensi literatur diperpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. Selaian itu diharapkan dapat jadi salah satu 

referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai kinerja keuangan. 

 


